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Abstract
The purpose of this studv iy to analyze dcta on rhe influence of initicl ability
and soft .kills to the cuartograph - learning outcomes  the influence of sofi skills
learning ouicomes and influence the ability of carly cartography ans’ scfi skills
together o4 student learning outcomes at the coursz cartegrapiny.

Th> tvpe of researcl iv u corrvelational descriptive rescarch 1hat looked at the
relationship between one or severel variables with one or more other voriables. The
independent variable is the ability 1o start and soft skills as well as the dependent
variable i.: the result of studving cartographv. The population in this stuay amounted
1o 193 pecple and the somple is 66 people selected by simple random samplinz. Initial
capability data and siudy results taken jrom the siudent while in fiigh school
geography class XII and class X semester 1 semester [ and 2 and the UN geography
subjects. Soft Skills While dara collected rhrovsh a wrructured questionncire wirh
Likert Scale models. Prior to the anulysis carvried out the analvsis of test requirements
tesi for ncrmality, homogeneiny. linearity and multico!livearit. After that, an analysis
of descriptive and inferential statistics. The tecianique used is the correlarion and
regression.

The results revealed: ). Initial abilily affects the outcome of student learning
in cartography courses at 14. 00%. 2). Soft Skills effcct on student learning curcomes
in Cartog-aphy course ai 24. 30%. 3). Initiol abiiity an.! soft skills together ‘ntluence
the learning outcomes of students in cartography conrves of 32, 40%. Based on the
above resll. it is to improve sindet learning outcomes i cartograpny courses in the
Denartment of Geographv. Faculty of Social Science  State University of Padang
necds to consider the initial abilinv: and soji skil's. Therefore, provisions nced to be
clear about the entry requirements to the depariment of geography: for high school
graduates and educutors in this sty need io device he'lanced learning hehween hard
skills witr soft skills. Thix can e done by inlegrating asnects o’ soft stills into
learning.

Kata Kunci: Kemampuian A

. Soft Skills, Hasil Belajar Kartografi

I. PENDAHULUAN

kuliah _artografi mahasiswa

Kartografi adalah salah satu maa menmelajart  pengertian kertoerafi.

kuhah di jurusan Geografi. Vakulas
IImu  Scsial.  Universitas Negoni
Padang vang termasuk  kelompok
mata culiah

Keahlhan dan

Keterampilan MKK). Melalui mata
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peta. at'cs lan mental rmap. scjarah
kartoerafi. fungsi peta. persyaratan
peta. unsur-unsur peta kentur. sirmbol
peta. skala. proyeksi pe nama-

nama geografi. sumber data 11
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membaca  peta. Sctelah mengikuti
perkt liahan, mahasiswa diha-apkan
mem lik1 pengetahuan dan
keternmpilan  dalam mc¢ nbuat,
membaca serta melakukan
interpretasi  peta vntuk - anahsis
berbacar fenomena g¢eosler. Mata
kuliah  kartografi juza mecrunakan
prasy wat/prerequisite. hasi  mata
kulial selanjutnya seperti Pralitikum
Kartografi. IFU dan SIG.
Berdasarkan wraian di atas
tergainbar betapa pentingnya mata
kuliah kartografi bagi mal siswa
geografi. Tidak hanya schagar salah
satu penciri utama <cbagai
mahasiswa  geografi  tapi  juga
merupakan  prasyarat  bagt mata
kulialr selanjutnya. Oleh karena itu,
dibarepkan  mahasiswa  moemiliki
pengetahuan dan keterampilar yang
baik pada mata kuliah karografi
yang dapat diketahui dari nilai
mahasiswa di  akhir  semester/[P.
Namun, berdasarkan ohservas  yang
penul s lakukan di jurusan geografi
terhacap mahasiswa geografi yang
meng imbil mata kuliah karografi
pada semester juli — desember 2011
terlihot  bahwa 73% mahuasiswa

belun memiliki hasil belajar yang
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memua-kan.  Karena  persentase
mahest wa  yaneg  memiliki - hastl

belajar rendah ini cukup besar maka

enulis  tertarik  untuk eneliti
faktor-faktor aps saja yang
erpengaruh terhadap hasil belajar
cartografi mahasiswa. Variabel yang
liduga paling berpengaruh adalah

Kemampuan awal dan osoft skills.
ertujuan untuk menganalisis
lata tentang pengaruh kemampuan
awal dhin soft skills terhadep hasil

helajar Lartografi baill secara sendiri-

ndi mauput bersama-sama,
penelitian ni juga diharapkan bisa
ermanfaat  bagi  pendidik  dalam
nerancang pembelajaran  dengan
men atikan - kemampuan — awal
lan s skills sebagai faktor yang

mempengaruhi hasil belayar.

II. HASIL BELAJAR
KARTOGRATI,
KEMAMPUAN AWAL DAN
SOFT SKILLS

Sudiene (2009:22)  menjelaskan

bahwa  hasil  belajar  edalah
cemampuan-kemampuan yang

miliki siswa setelah 1a menerima
)engalaman belajarnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut
adalah refleksi dari proses vang

lal dilaluinya. Kemudian,



Purwanto (2009:44) mcenyatakan
bahwa hesil  belajar  <eringkali
digunakan scbagai ukuran untuk
mergetahui seberapa jauh
sescorang menguasai bahan vang
sudah  diyarkan. Lebih  lanjut
Dimyati can Mudjiono (20006:3)
mengungk ipkan  bahwa  denvan
berakhirmya suatu proses belajar.
maka siswa memperoleh  suitu
hasil belijar. Hasil belwar ito
merupakan  hasil  dari  suatu
interaksi t'ndak belajar dan tindak
mengajar. Sejak erjadinye
perubahan kurikulum di Indenesia
dari K3K 2004 menjad
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikar  (KTSP) 1ahun2006
maka dalam duma pendidikan
mulai  diberlakukan  penilaian
berbasis J.ompetensi (Competence

based assesvment) yaitu pentloian

yang lebih komprehensif

mencakuy aspek
kognitif/pznectahuan. afektif’/sikay
dan pstko notor/keterarmpilon.
Secara lebih rinci. Gagne
da'am Depdiknas (2004:4)
mengklas:{ikasikan  hasi]  belaja-
menjadit lima kategorl vailtu

informasi verbal. kemahiran
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telektual. strategi kognitif vang
termasuk ranah kognitif, <ikap dan
ranah afektif serta ket<rampilan
motortk.  Akhimya dapat kita
dirumusken  pengertian  Ilasil
Belajar Kartografi dalam penelitian
kali  ini  adalah  kemamopuan
mahasiswa pada ranah kogniti*,
afektif’ dan psikomotor setelah
mengikuti proses
perku'iahan pembelajaran paca
mata kuliah  kartograti. Ranch
kogniif dinilar melalui ujian tulis.
ranah  afettif dilthat  melalu
nengamatan dan ranah psikorotor
melala unjuk kerra atau praktik.
Kemampuan awal sering juga
disebut dengan pengetahan awal.
cognitive evtry behavior serta eniery
hehavior yang merupakan modal
dasar bagi seorang peserta didik
dalam raingka mengelaborasi
informasi baru dan membanin siswa
dalam wusaha membent ik struXtur
kognitif baru melalui bentukan vang
dilakukan oleh seoran: pebe’aiar
berkcnaan dengan  pokok  bahasan
yang dipelyjari. Kemaripuan awal
pada dasainya merupakan keadaan
atau  kecteramplan vang  harus

dimiliki aswa  terlebith  dahualo



sebelum ia mempelajart penge ahuan
atau teterampilan baru. Ditinj: u dari
segi eranannya, dikatakan ~ahwa
kemampuan awal adalah  semua
aspek atau  kualitas vang  dimiliki
mahasciswa yang sangat berpetizaruh
dalam pemilthan strateer penvaojaran
yang optimal agar scsuar dengan
karakieristik mahasiswa. Untuk itu
kemaimpuan awal amat  ponting
peraninnya dalam  meninglatkan

keberinaknaan

learning

&0

penga aran/meauningfull
vang selanjutnya membawa dompak
dalam memudahkan proses-proses
internal vang berlangsune dalan dir
mahasiswa ketika  belajar.  Jadi
kemaripuan awal membawa
pengauh kepada pclaksanaan dan
hasil yengajaran secara keseluruhan.

Selanjutnya. Abizar
(2004:56) mengemukakan  bahwa
penen'u utama dari pengetihuan
yang dapat diperolch sescorang
adalah pengetahuan yang telah
dimilitinya (skemata). Penget thuan
awal/kemampuan awal siswa
sebelum memulai mempelajart suatu
materi dalam proses pembelajaran
banyal: berpengaruh terhadap hasil

yang cicapai. Perlu dipahami :dalah
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hahwi bagaimanapun sederhananya
suatu tugas pelaiaren haru. harus
didasarl an pada sesvatu vans sudah
dipelaje-i sebelumnye. Hal ini berarti
hahwa apabila dosen Herbicara dalam
cakupan  satu matert ku'iah, maka
matert vang harus  lipelajart pada
semester vang lebih linggi
irempersyaratkan per guasaan materi
dart - semester  sebelumnya  yang
mwerupalan kemampuan  awalnya.
Sebagal  suatu bentuk  prisvarat.
kemampuan awal mengzambarkan
mata rmtal scbab-ckibat  antara
Proses belajar dan ukuran
keberhasilan atas  tuiras-tugas yang
telah dinilih. Hal in menunjukkan
bahwa  mabasiswa  vang  tidak
mengiaainya  pada suetu tingkat
tertentu. maka ia  tidak  mampu
mencapit hastl dengan muta vang
telah difctapkin. Berdasarkan uraian
¢t aas dapat  disariken  bahwa
kemampuan awal  vang  dimaksud
dalam  penelitian keli inm adalah
kemampuan  kognitif, afekt'f dan
psikometor vang tela1 dimiliki oleh
mahasiswa  sebelurn  mengikuti
perku'iaban kartografi di [furusan

Geografi, FIS. UNP.



skills  vang  dikembangkan  dan
menjadi nilat/Karakter [PB adalah
Keunggulan akademik. spiritualisime,
gigth  peduli, senang bekernsama.
bertangoungjawab  Jdan kon itmen.
Demikian juga di Ulniversitas Negerl
Padang sendirt dimana scbhagai salah
satu dart 25 Pereuruan [inrai di
[ndoresia sebagar  Piior Project
pelaksanaan Pendidikan  Karakter
Bang:a yang menckankan pada nilai-
nilai 'uhur bangsa sceperti jujur. kerja
saind. tangeung Jawab dan
sebagunya. Berdasarkan  be serapa
teort tentang soff skills vang telah
dijabzrkan  sebelumnva  dan  juga
memyedomant  hasil  waw incara
penelitt dengan Dosen Pembina Mata
Kuliah  Kartograti  di Jrrusan
Geograti, FIS, UNP maka untuk
penelitian Kali ini. penelitt mmilih
dan menctapkan beberapa atrib:t soff
skills yang menunjang basil belajar
mahasiswva  pada mata  <uliah
kartografi yaitu; 1). Fanggung jawab,
2). Kerjasama, 3). Komunikasi, 4).
Komiimen, 3. lListetika, 6).
Kreatifitas.
1). Tanggungjawab

Tanggung jawab bisa
dikata can sebagai

kesacarang

Vol 2 No.2 November 2013

manusit - akan tinckah  laku  atau
perbuaanya yang disengaja maupun
vang tidak disencaja.  Tangeung
jawab juga berarti berbuat scbagai
perwujidan  dar Lesadaran  akan
kewzjiban. Dalam Kaomus  Besar
Rahasa Indonesia (KBBI).
Tangeuvngjawab  adala®  keadaan
wajib menangoung secgela sesuatu.
Tanggaing jewab adalah kesudaran
manusit  akan tingkah laku atau
perbuatiinnya vang disengaja
maupur  yeng  tidak  disengaja.
Tanggung jawab juga berarti berbuat
sebagal perwujudan akan kewajiban.
Menurut Halim 12000}
mendefinisikan  tangegung  awah
scbagai suatu akibat lebin lanjut dari
palaksanaan peranan. baik peranan
itu merupakan hak maupun

Kewajiban - ataupun kekuasuaan.
Szcara imum, tanggung jawwoeb dapat
drartian sebagai kewajiban  untuk
melakul an sesuatu stau bemerilaku
menuru’ cara lertentu

Tangoung jawab sescorang
dalam  kehidupan ni tentu ada
terthadap dirn  sendiri, keluarga.

masyarckat, bangsa. Negari serta

Tahan  (www.Langeareendu.Com).

Berkaiten  dengan  pembelajaran.



tanggung jawab  disim  dap-t
diterjemah’tan  sebagai kewajiban
untuk  be-tindak atau mematule
aturan  vang ada, menjamin
tersclengg: ranya pembelajaran
dengan lancar, menjaga semua
peralatan serta termasuk bersedia
menerima sanksi atau hukuman jika
lalai atan melakukan kesalahon
dalam  perkuliahan  baik  vyarg
merugikan diri sendirt maupun orarg
lair/lembaga.

2). Kerjasama.

Seorang manusia  memiliki
kemampuiin yang terbatas dalam
melakukan  suatu  tugas  atau
pekerjaan. Untuk itu, diperlukanlah
kerjasama dcngan  orang  lain.
Kerjasama  itupun  harus  berjalan
dengan snasana yang aman. penih
semangat. menyenangkan dm
dengan kegairahan tinggi. Hal ini
secsual  d:ngan pendapat Anaroca
(2003:31) yang menyatakan bahwa
iklim  kerjasama  yang  kondusif,
kondsist <erja yang menvenangkan.
suasana yang harmonis adalah fak-or
yang mer imbulkan kegairahan kerja.
Demikiar juga dalam  perkuliahan.
jika  artar  mahasiswa  terbina

suisana/i<lim  yang  baik  dalam
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tekerjnsama maka akan melahirkan
semangat kebersamaan dalam
riengizuti perkuliahan serta
mengerjakar semua tugas-tugas vang
diberikan  cleh  dosen baik  tuoas
individu marpun kelompok.

Kerjir  sama  tentu crat
kaitanya dengan pencapalan suvatu
atau beberapa tujuan bersama. seperti
pendapat  Sitorus (200::49)  vang
menjelaskar bahwa kerjacama adalah
suate usahe bersama arvtar pribadi
atau kcloripok  manusia untuk
mencipal si'tu atau beberapa tujuan
sersama.Jikr seseorang  katakanlah
renaga kewia dapat bekenjasama
dengen tena za kerja lain Jdengan baik
maka hasil Lerjanva tentu aken lebih
optimal dihandingkan dengan jika
dia bekerja sendiri. Seperti
disampaikan  Siswanto (2002:23)
bahwa kemampuan sesecran? tenaga
kerja untu'. bekerja bcrsama-sama
dengan orang fain delam
menyelesaitan suatu tuges  dan
pekerjaan  yang  telah  ditetapkan,
sehingga mencanat dayva guna dan
hasil Vg sebesar-hesarnva.
Keriasama -lalam tugas b uhah sencat
berbeda  dengan kerjacama dalem

dunia  keria  dant see wujudnva



namur secara csensi sama. fugas
kuliah  sifatnya  kontemporer dan
deskrisimya jelas.Cirt lainnva vdalah
tidak  semua orang  berembist
mend: patkan  nilat  yvane  bagus,
durast singkat, tidak  memerlukan
spesifikasi dan dapat  diperkirakan
).

Kerjasama dalam perku iahan

'

(Prativet dan Putera. 2005:21

juga mengacu pada Kesadaran untuk

melaktkan  semua  tugas  sccara
bersama. memberikan perlakuan dan
kesemoatan  vang  <ama  kopada
semua anggeota  kelompok  untuk
memb rrikan  kontribusi  dan  andil
dalam  perkuliahan serta saling
mengt atkan.

3). Komunikasi.

Komunikasi berasal dart kata
latince mnunicatio vang  bersumber
dari Fatawcommunis  yang menuliki
arti “sama” atau
memb 1at/membangun  kebersiimaan
antara situ atau dua orang Icbih,
Sama disini juga bermakna adanya
kesaman makna (runed rogether)
(Nofrion. 2011:20).Sccara sederhana
dapat dikatakan bahwa komuiikasi
adalah pemindahan informasi dari
pemahaman seseorang kepada orang

lain, seperti diungkapkan oleh Davis
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dalan~ Mangkuncgara  (2010:145)
Ccompnication Is the Irarsier o)
information and undcrstendivg fron:
one pervon fo anothr”. Kemudiar
Boaok dalam  Notron (2911:20
menicla-kan  bahwt Lomurikasi
adalalh  suatu  trapsaksi,  proses
simbelil vang menchendaki orang
mengen lalikan lingkungannya
dengan 1). Membangun hubungan
antar sesama manusa. 2). Melalw
pertukarin informasi. *). Untuk
menguakan sikap dan tingheh laku
orang lain. 4). Berusaha mencubah
stxap din tingkah loku. Welaupun
mode!-n:odel homunikasi
berkembang terus, namun pendapat
Harold "asswell tenting komunikasi
bisa ki'a jadikan patckan dasar
kerena memuat korrponen-
Kompon-n penting ke munikat vaitu
“Who Says What In Vhich Channel
To Whom With IWhat rffec’™.

Dalam komunikasi harus ada
komunikator. pesan. komunikan,
media d'in dampak. Dilam tecri vang
lebih baru ditambah denpan adanya
fezdbaci ‘respon  dan  noiseharrier
atau  hambatan.Seperti  dij:laskan
Rivai din Veithzal (006:217) vang

menguroikan  bahwa acda  delapan



unsur  po<ok  komunikast  vait
pengirim, :ncoding(menterjemahkan
informasi

menjadi  serangkaian

simbol). message, channe!.

recciver/penerima. decoding
(interpretasi pesan menjadi informasi
vany beraiti). noise (gangguan) dan
umpan bal Kk rfeedback).

Komunikasi. ada yarg
hersifat verbal den
nonverbal. Komunikasi nonverhl
lebih awal ada dibandingkan dengan
komunikasi  verbal  dan  berguna
sebagai pneuat komunikast verbal,
in sendda

dengan  pernvatann

Muvhammid (2000:4) vang
menyatakin - bahwa  komunikasi
adalah  pertukaran  pesan  verbal
maupun non verbal antara sipengirm
dengan sipenerima pesan untek
mengubah tingkah laku. Komunikasi
juga harts dilakukan secara efekrif,
efisien dan respekuf. Efcktit mengacu
pada ketepatan dalam meilih kalimat
ketika menyampaik an
maksud/t yuan, efisien artirya
mampu mengeunakan kalimat yong
singkat Jan padat serta respelitif
artinya calam berkomunikasi tidak
terkesan mengeurut dan senantiisa

m:nghar a1 orang lain. Mahasicwa
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vang marmpu  mengoplimalkan

keterampilan berkomunikasi
tentunva akan bisa menunjang Sroses
pembelajaran di kelas.

Terny 2009:207)
menje¢ askan bahwa komunikasi lehih
daripada mengatakan aau
menuliskan. Mencakup pencertian.
tidak ada komunikasi jikalav anda
tidak  dimengertr  dan ketiadhan
pengertian ‘ni merupakon kesulitan
terbesar ving ditemukan da’am
komunikasi. Komunikasi juge depat
mempunyai dampak yang besar atas
hubungan-hubungan manust.
Mahasiswa tidak lagi mergalami
masalah  tetika akan  bortamva
berarzumen-asi, memerikan
tangeapan atau bahkan berdisitusi
dengan  dosen  terkiit  maten
perkuliabar  serta meninta  dosen
untuk memnrberikan penjclasan nlang
jika ada ma‘eri yang sulit dipahari.
4). Komitmen.

Komitmen adalal hal penting
baik dalam duma kera maupun
Koemitmen

dalam  pcmbelajaran.

lebih  dat sckedar  kepedubian

terhedap pekerjunan atan kewaiban
perkuliaha.Menurut Glickman

dalam Sahcrtian (20004



meny atakan bahwa Kormitmen
mengandung  makna  lebib luas
daripda kepedulian. sebab
komi men  mencakup  pen - ertian,
usahe dan dorongan serta wak!: vang
cukup banyak.Bansal.  Irvine  dan
Tavlcr (2004) mendefinisikan
komirmen sebagai kckuatan yang
mengikat  seseorang  pada  suatu
tindal.an yang memiliki  refevansi
dengen satu atau lebith  sasaran.
Tentunya komitmen disimi ber nakna
bahw sescorang dikatakan komit
jika cia bertindak <clalu heror entasi
tujuar-.

l.ebih lanput,  Tampuholon
(2001:103) berpendapat rvahwa
komitmen menganduny peng ertian;
). Sadar sesuatu vang terbairk dan
bermutu.  2). Berant  men.ambil
keput 1san objekuf untuk
mencapainya, 3). Berjana pada dirn
sendirt, masyarakat dan Tuban untuk
melaksanakan keputusan. 4). Berani
melaksanakan  keputusan  dengan
sungg 1h-sungguh dan jujur.

Seseorang  vang  memiliki
Komitnen  yang  tinggi akan
menjadikan dirinya sebagai hagian
vang  tidak  terpisahkan  darn

organisasi  atau  Kelompok  vang

Vol 2 M 0.2 November 2013

digelutnya.  Seperti - pernvataan
Robbkin (2001:101 yang

mengemukakan bahwa sescorang
vane memiliki komitmen  akan
memihak pada suatu organicasi dan
nyjuan-tujuannya  serta mermelihara
weanggeotaanva dalam oreanisasi itu.
Kemud-an ada dua pendapat tentang
komim~n vang sama-sanm:
menckankan pada kepzduhian,
kezaktitin  yang  dilekukan  dengan
panub ranggung jawab  yaitu  dari
Sahertiin (2000:44) vaitu
kecenderungan  sescorang untuk
merasa aktif dan penuh tenggung
jaweb. Komitmen yving baik akan
mentmbtulkan rasa cinte terhadap
tugas <an tanggunz ‘aweb  dan
Arikunt (2003:163) yang
menvatakan bahwa komitmen bukan
sckedar  keterlibatan,  komitmen
adalah  kesediaan seseorang untuk
terlibat aktit dalam suatu kegpiatan
dan  mompunyai taiggung jawab
vong tinegi.
Heberhasilan mahasiswa
cdalam  nerkuliahan tentuny:t juga
dipenga~uhi oleh kornitmen

mahasisva tersebat terhadap
perkuiahannya.  Komitmen  vang

baik  akan  menum»ouhkan  sikap



pos'tif varg kuat terhadap hal vang
ditekumi  dan akan memberikan
segala usaha untuk keberhasilanny..
Jika mahasiswa memiliki komitmen
vang baitk maka mahasiswa tersebint
akan merithak pada mata kulich
vang diikntinya dengan artian ak:n
mencurahl.an perhatian don
meimbertk in scgala usaha agcar dia
sukses dalim perkuliahan terscbut.
Le»ih hebatnya lagi bahvia
nka sesecrang memiliki komitmen
yarg tingg 1 maka orang tersebut akin
bisi mer:th kesuksesan baik pada
dunia kerja maupun pada pendidikan
karena komitmen akan membuat
dirnva ulet menghadapt tantangin
dan kesitan. Seperti pendarat
Goleman (2001:1193) yang
menyatakin - bahwa  guru  yang
memiliki - komitmen  vang  tingei
memungkinkan dia unt ik
menghadipi tantangan dan kesulitan
kerja. Tentunva pendapat ini bisa
kita gencralisasikan dengan posisi
seseorang schagal mahasiswa karena
da’am perkuliahan mahasiswa juga
tidak luput dari tantangan dan

kesulitan pembelajaran.
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5). Estetika.

Esetika disini berarti
keincdahan. " erkai: dengan kartografi
vang hasilnya adalah peta mak a peta
vang haik alalah peta vaae memuat
informasi  vang lengkip scsuni
temanya. mudah  dibica  serma
menarik atan indah diliht. Fstenka
atau keirdchan pada scbuch peta
tenturya tid1k lakir begita saja. Ada
beberapa hal yang harus ciperhatikan
oleh mahasi :wa dalam membuat peta
sehingga  memenuhi  perevaratan
ostetika,  Janteranya:  kerapran.
kebersthan. memperhatikim tara letak
semua  komponen-komponen  peta.
ketelitian din mempelajar con'oh-
contoh pete vang dirckomerdasikan
doser sehagai peta vang haik.

6). Kreatifitas.

Kreetifitas erat kaitarmva
dengan kemampuan untuk
melahirkan hal-hal baru vane t-dok
terpikirkan  atau  belun mumpu
dilah'rkan oleh orang lam  atau
kemampuar  untuk  mencipti kan
sesuatu vanyg sama tetapi dencan cara
yang berhe fa. Dalam dunia ~leh-aga
kreatifitas dartikan dengan
kemempuat melahirkan poly gerok-

gerik vang Haru ctas prakarsae serdiri.



Demician juga dalam dunia ekonomi

yang kita kenal dengan lonsep

ekoncm kreatif, Munandar
(1999:19) mengatakan bahwa

kreatifitas  adalah  mengemb: ngkan
talentr yang  dimiliki,  helajar
meng runakan kemampuan dir
secar:  optimal, menghubrngkan
sesua u vang baru yang berhutungan
dengen lingkungan.  mauasalah
kemausiaan dan  dirinva  sendiri.
Kreat fitas  juga berkaitan  (engan
kemanpuan  akademik/intelektual,
ada ywnue mengaitkan dengan  bakat
dan n otivasi dan schagainya.

Dapat diartikan bahwa kreatif
adalah kemampuan seseorang untuk
melal irkan sesuatu vang bart, baik
berup 1 vagasan maupun karya nyata,
baik  dalam bentuk karva baru
maup i kombinasi dencan  hal-hal
vang sudah ada. yang belum »ernah
ada scbelumnya dengan menel ankan
kemanpuan vyaitu yang berkaitan
deng:n kemampuan untuk
meng sombinasikan, memecahkan
atau  menjawab  masalah,  dan
cerminan kemampuan operasional
anak  kreatif  (www.tyusoice.com
diaksos 10 Mei 20712). Hal in1 adalah

sangat crat kaitannya dengan dasar
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nent peserta didil lale
embelajaran yaitu dorong Ing
thu ense of cwuriosity), minat
en f interest), dorongan ingin
nelihat kenyataar nse of reality
lan ongan menemukan sendiri
1al-hal dan gejala dalam kehidupan
7 f disco (Sumaatmajz
99
‘erkait dengan mata kuliah
artografi maka kreatifitas ini dapat

rerlihat darn eagasi-gozasin baru
yvang muncul dan niihas swi dalam
nerkuliihan  tcori maupun  praktik.

memilil1 rasa ingn  tahue suka

nencoba hal-hal baru. mampu
nemberikan solusi dan
nengembangkan Karya dalam
perkuliahan.

1. METODE
Jenis peoelinan mi cdalany deskeiptil

Lorelasronal dengan vanmabel bebas
vaitu kemampuan Awal (N1) dan
Soft Skills (X2) serte variabel terikat
adalah 'lasi! Belajar Ka-tograti (Y).
Penc’itian  Int  dilaksanakan i
Tarusar Geografi. FIS. UNP dengan
populasi seluruh rahasiswa vang
mengambil mata kiliah kartograh
pada scmester Jult — Desember 2011

vang berjumlah 193 orang. Jumlah



samnel adelah 66 orang yang dipilia
dengan tzknik  simple  random
samnling. Ul persyaratan analisis
vang dilakukan adalah uji normalitas,
lhomogenit.s. linieritas dan
multikolinieritas.  Data  penelitian
diaralisis  dengan  regresi  dan
korelasi. Sedangkan hipotesis diuji
denzan uji t dan uji F.

I1V. PEMBAHASAN
Berlasarkin data kemampuan awal

dipcroleh nilar frekuensi  21.21%
Jdari jumlch responden memperolch
skor kelonpok rata-rata dari skor
Kemampu n awal mahasiswa,
sebagaimana  diketahut skor rat-
ratenva s:besar 7,824, Responden
vang meinperoleh skor di bawah
harza  kelompok rata-rata  adalah
30.36% dan  responden  vang
memperolh  skor di  atas harpa
kelompok rata-rata adalah 42,42,
Welaupun frekuensi responden vang
memiliki skor di atas rata-rata adal th
42, 42%. namun jumlah respond:n
dengan kemampuan awal rata-r:ia
dan di bawah rata-rata lebih banyak
yaitu 57, 2 7%.

Hast! penelitian menunjuklkan
bahwa Koeiisien korelasi parsial (R)

vaitu sebesar 0374 dengan  arah
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positif (+) Artinva. semakin tingel
kemampuan awal maka semakin baik
Fasil belaja- mabasiswa. Pengamuh
ini dapat cilihat dari nilai Asymp Sig
(0.002) < a (0,050). maka tHo
ditolak. Jaldi Locfisier  Korc'asi
signifikan. artinya pengaruh  yvang
signi‘tkan ontara kemanpuan awal
terhadap hesil belajar mahasiswe.
Angkat hitung (3.222) > dart t tebel
(2,390). Besarnya koefisien
determinasi R7 = 0.140 wtau hal ini
berartt  deri seluruh variobel
imdependen. Kemampuan awal
berpengarul terhadap hasil beljar
mahasiswa scbhesar 14.60"%
sedangkan isanva sebesar §6.00%%
dipenaarvhi oleh variabel lain.
Kemampuan awal

memamkan peranan perting dalam

keberlanjuon pet cembarean

pengctahuan can  keterempilen
peser:a didik. Seperti disampackin
Abizar (2004:56) bahwa kemampuan
awal adaloh  penentu utarra darn
pengetahuan  vang  akan Japat
diperoleh szseorany: pada
pembelajarn bernkutnyva.
Kemampuan awal/pengetahuan awal
siswa sebelum mulal ~uatu maten

dalary »ro:res pembelajaran banvak



berpergaruh  terhadap  hasil yang
dicapar karena tingkat pengeinhuan
yang telah  dimiliki menasar
pengetahuan  baru  yang  akan
diajark an.

Hal int  harus  menjadi
perhatan  bagi  pihak  Jurusan,
Fakultis dan Universitas hend-knya,
karcna jika kemampuan awal r:ndah
maka asil belajar juga akan r:ndah
demik an  sebaliknva scbagamana
hasil  vang  ditemukan  Jalam
penelirian ini. Salah satu cara yang
bisa  dilakukan adalah  d:ngan
menetipkan aturan bagi  tamatan
SLTA vang akan mengambil jurusan
geogre f1 apakah dari jurusan IPA.
[PS atw bisa kedua-duanva. Iri bisa
dimulat dart aturan  yang  berlaku
dalam seleksi lokal yang
disclengearakan Universitas Negeri
Padan 1 seperti jalur regular mandiri,
jalur >restast dan sebagainya  Jika
memungkinkan menjadi aturan yang
dipake1  bersama olch Percuruan
Tingg yang mempunyai jurusan
Geografi terutama Universitas yang
dulun'a IKIP.

Berdasarkan  data yang

dipercleh dart responden miclalui

angke  yang telah  disebarkan
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tergambar distribust frek uersi SNofi
SEill dan tingkat capiian responden
pada  variabel soft  skls  adalah
bahwa tingkat capaian  responden
terendalh adalah pada aspek
komunil. asi. IMasil int
mengoeanbarkan  bhal'wa  responden
belume ontimal dalam hal bonrumikas
verba'  dan  non-verbal  di dalam
kelas, masth mengalami  Kesulitan
dalam berkomunikast sccara efektf,
efisien dan respektif baik  dalam
konteks komunikasi denzan  dosen

maupn sesama mahcsiswa. Data ini

juga mencungkarkan hahwa
kemampuan bertanya dan

member:kan tangeapan  Jdalam
perkulizhan  kartograh  mahasiswa
masib rendah serta pika ada maten
vang belum jelas, mohasiswa malas
untuk bertanya serta mahasiswa tidak
terbiasa untuk meminta dosen untuk
mengulirngl penjelasannya.
~edangkan  ngkat capaian
responden tertinggi untuk aspek soft
skills berada pada a'ribut tencgung
jewab. Data imi memrberikan
gambaran bahwa responden secara
umum ‘elah mengguiakan peralatan
labor dengan penuh tangpung jawab.

mematvhi semua atwan perkaliahan,



bersedia menerima peringatan
bahkan hukuman jika melakukan
kelalaian atau kesalahan dalam
perkuliahan, turut serta menjamin
terselenggerannva perkuliahan vana
baik dan lancar serta responden
mengemba ikan  semua  peralatan
labor setel: h dipakai.

Berdasarkan analisis data
penchitian  didapatkan  koefisicn
Korelasi parsial (R) yaitu sebesar
0403  deirgan arah positif  (4).
Artinva. semakin tinggi skor soft
<kill maka semakin baik pula hasil
belojar  mahasiswa.  Pengarvh  ini
dapat dilihat dari nilai Asymp Sig
(0.C01) <1 (0,05), maka Ho ditolax.
Jadr koef siecn korelasi signifikan,
artinya ada pengaruh yang signifikin
antara sofi skill dengan hasil belajr
mahasiswi:. Angka t hitung (4.529) =
(2,390).

darit  tahel Besarnva

kocfisien determinasi RZ = 0243
atau hal ini berarti dar1 seluruh
variabel independen, sofr  skill
berpengar th terhadap  hasil belajer
mahasiswir  pada mata  kuliah
kartografl sebesar 24,30% sedangk.n

sisanya s¢besar 75,70%6 dipengaruhi

oleh varia»el lain.
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Elfindn. dkk (2010
mengungkapkan hahwa soft skills
terdiri dari berbagar  rmacam
keterampilar mulai dari tzlenta yang
lengkap. percava dirt, cenat. smot,
memiliki  heterampilan berhahasa
serta termasuk keterampilan
mendengar.  Lalu.  Rasmita.  dkk
(2009 meny -laskan bahw sofr skills
edalah kemampuan di luar
kemampuan teknis dan ak ydenmus dan
sudah dibancun sejak keatl (Cidiian

lingkunean Jdan keluarga) vare lebih
bl = N . =

mengutamal an intri Jon
interpersona’. Selamuinva Tlvas

(2008:21) menzemikakan
pendapatnve tenteng soff skills vaitua
kapastas  idividu vane memiliki
keahbian lunak vang berasel dan
dalam diri vang sangat dibutuhkan
untuk  mencapar suatu - kesvksesan
dalam berkerir.

Walwpun soft stills selama
mi lebih  difokuskan pada  dunia
kerje. pamen seal Ini, soft skills
mular dimteaerasthan ke dalam dunia
pendidiken baik di sekclah-sekolzh
maupun  bampus.  Kaena  tdok
mungkin  -eorang  lu'san  akan
menulikt kemampuan sorr s&ils vang

baik  tanpa  didahului dergan



penger thangannva di dalam
pembc ajaran. Untuk 1tu, di scxolah
dan di perguruan tinggi saat ini nulai
digalal kan pembelajaran van. pro
soft  stlls  disamping  hard  ckills
karena  sebenarnya  aspek  soff
skillsal an - mendukung  aspek hard
skills demikian juga sebalilnya.

Hasil penelitian ini
menun ukkan bahwa dan variabel
soft skills, tingkat capaian ter.ndah
responelen adalah atribut komunixasi.
Fentunya. temuan int harus menjadi
catatan  penting  bagl  mahasiswa,
dosen dan pihak jurusan.
Kemampuan berkomunikast  vang
rendah  telah menvebabkan  hasil
helajar kurang baik pada mata kuliah
kartograhi.  Bagt mahasiswa. i
menjaci  pelajaran  bahwa  sehagai
mahasiswa harus mampu menguasai
keteraripilan berkomunikasi karena
dengan  terampil  berkomurikasi
mahasiswa bisa bertanya. meminta
nenjelasan  lebth  detai!  kepada
Dosen, bisa berdiskust dengan teman
sekelas, bisa memberikan tanggapan,
tawaba1  bahkan  kritikan  vang
membeneun bagi orang lain. Jika
idak terampil dalam berkomun kasi,

ikan binvak mahasiswa vang iam
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dalam hetidabmengeriian dan -idak
mengert  dalem  kebsuvan. Ha! i
tentunva akan merugi<an mahasiswa
sendiri.

Untuk  merangsang  agar
mahasis'va  bisa  berkomunikast
dengan ‘lalam pembelaja=in. Dosen
bisa mermulainya densan merancang
St'abus, SAP dan Kontrak  Mata
Kuliah Kartografi  vane2 mampu
memberilzan ruang bhagi makasiswa
untuk nengerbangkon kemampuan
komunikasinya. Bisa Jdengan
merancang  pembeljaran vang
strdent orienied. mengadepst model-
model  pembelajarar  aktit  dan
inovatif, memberikan wektu vang
cukup kepada mahasiswa  untuk
menyamnaikan ide-id: merela dan
menghar«ai 1de mahas:swa tercebut.

[asil perelitian
membukiikan bahwa bipotesis kedua
diterima yaitu soff ski/l berpengaruh
terhadap hasil belajwr mahasiswa
pada mata kuliah kartografi  di
Jurusan Greografi, FIS. UNP. Dengan
adanya «off sFill yang banva'c akan
bisa  membuat  ‘asil Helajar
mahasisvva meningkat.  Szba’iknya.
semakin  sedikit sofr  skill  maka

semakin  rendah  asil helajar



mahaiswa. Jadi. jelaslah bahwa
terdapat  pengaruh  positift  den
signifikan variabel soft skill terhadeop
has'l belajar mahasiswa.

Sebagaimana telah dijelaskon
sebzlumnya. kemampuan awal dan
soft skills terbukti berpengaruh yang
positif dan signifikan terhadap hasil
beliyjar me hasiswa pada Mata Kuliih
Kartografi dan berkontribusi masine-
masing :ebesar 14% dan 247,
Artinya c¢dalah bahwa dari semia
variabel bebas vyang berpenganth
terhadap hasil  belajar mahasiswa
pada mata  kuliah  Kartograh,
kemampuin awal dan sott skills
berpengaruh signifikan.

Koetisien korelasi parsial (R)
vaitu sebesar 0.569 dengan arah
positif (4). Artinya. semakin tingai
kemampt an awal dan soft skill mika
semakin  meningkat hasil  belajar
mahasiswa.  Pengaruh  1ni danat
dilthat deri nilai Asymp Sig (0.000)
< a (0,05). maka Ho ditolak. Idi
koefisien korelasi signifikan. artinva
ada pengaruh yang signifikan antara
kemampuan awal dan  soft  skill
terhadap hasil belarar
mahasisvia.Angka F-hitung (13.085)

> dant F-tabel (3.150). Besamya
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koefis'en dieterminasi R° = 0324
maka kemaripuan awal dan soff skill
secara bersima-sama bzrpengaruh
terhadap  hasil  belajar  sebesar
32,40%.

Hesi' penelitien pea
memberikan dasar bagi  beberapa
pihak  terkait  seperti  Doscn
pengampu  mata  kuliah  urtuk
memperhati:an aspek Lemampuan
awal  dan  soft skiddls  dalam
pembelajaron.  Kemamruan — awal
akan memterikan modal awal bagi
mahasiswa  sebelum  memasuki
materi atau pengalaman belajar yang
baru. Sedangkar soft skil's zkan
memberikan pcngardh terhedap
peningkatan aktifitas belyga- yang
nantinya ju-a akan terhthat pada lasil
belajar. Terkait kemampuar awal.
Pihak juru-an Geografi juga bisa
menjadikar  hasil  pevelittn  int
sebagai dasar untuk tarus

mengadakan  komunikast  dengan

alumni karcna skor kemzmpuan awal

juga ditentukan salah <atunya oleh

kualitas pe'nbelajaran yang dberihan
oleh pendidik (guru) di sekolah-
sekolah. Semakin beik  kuelitas
pem»elajarn yeng dibeikar guru di

sekolah-se*olab maka akan



membcrikan pengaruh kepada ntla
rapor dan nilai UN peserta Jdidik
pada mata pelajaran  Geo rali.
Pembe-ian pelatthan atau work shop
terhadep  peningkatan  kompetensi
alumni seperti Kompeiensi
professional (penguasaan kelimuan
geogra1). kompetensi  pedagogik
(kompr:tensi dalam hal
merenc anakan, melaksanakan  dan
melakt kan evaluast pembelajiaran),
kompe enst  sosial dan  personal
sangat  perlu dilakukan  sccara
berkel: njutan dan
berkes nambungan.

Jika kedua faktor ini menjadi
perhatian semua komponen  vang
terlibar dalam Mata Kuliah
Kartograli di  Jurusan  Geogerati.
Fakultis TImu Sosial. Ulniversitas
Negeri Padang maka dapar dipredikst
bahwa hasil belajar mahasiswa pada
mata <uliah Kartoerati ¢ Jurusan
Geografi. FIS, UNP akan meningkat
sebagaimana telah terbukti dalam
penelitian ini.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa
kemampuan awal dan soft skills
berper garuh  secara positif  dan

significan terhadap hasil  belajar
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Katogral®  mehasisw.  di juroasan
Geograti. FIS. UNP bak  sccara
sendiri-sendiri  maupun  bersama-

sama. Ntk a kemampuar awel dan soft

skills meninake t maka
kecenderungar 1asil elajar
kartografi juga meningkat.
VI. SARAN
rdasarkan hasil penelitian

dan kesimpulan maka penzlitan int
mclahickn beberapa saran yatu, 1).
Bagi jurtisan geografi. Perlu edanva
aturan yang jelas tentang persyaratan
ulusan SLTA yang bisa mamilih
jurusan geografi. apakh jurusin [PS
atru [PAL Hel im3 tentunya  harus
dibicaral an dengan pihak Fakuitas,
Universt as bahkan Pergurvan 'inggi
vang sama-sama me niliki jurusan
geografl. Kesamaan ju-usan di SLTA
diharankin bisa meniberian input
ke jurusan geografi vang memiliki
kemampnan awal yang tidek barbeda
terlalu jeuh.Untuk jangka pencek hal
in' bisa dilaksanakan pada scleksi
lokal vanz diselenggarakan
Universitas Negeri Padang  seperti
jatur reguler mandiri. jalur prestasi
dan schagainya. Disamping it
Jurusan reografi memilik' dua tugas

penting  yaitu  menciptakan  guru



is

ceografi dan ahli geograti. Agrr
lulusan  ;reografi  nantinya  bisa
bersaing alam dunia kerja vang
semrakin kompetitit maka kurikulum
vang diajwrkan di kedua prouram
studi  di - jurusan  geograti  harus
memuat aspek-aspek soft skills bz

vang dikembangkan meclalui  suau
maa kuliah  tersendiri  maupun
terintegrasi dengan mata kuliah vang
ada. Rerwlast  dan  pengawasan
terhadap berjalannya  perkuliahan
yang seimbang dalam pengembangan
hard  skills dan soft <kills harcs
menjadi < genda penting jurusan. ).
Bagi Dosen pengampu mata kuliah

kartografi. Dalam perkuliahan acar

diberikan perhatian terhadap
pengembangan aspek soft  skills

mahasiswa.  Sesuar  dengan hasil

penelitian terutama pada tingkat

capaian responden terlihat bahwa
mahasiswa masih perlu
pengembangan  soft  skills  pada
bebercpa aspek yang ditel ti terutema
pada 1spek komunikas.
Pembelaieran  dalam  lelas  juga
semestinya dirancang dengan pola
vang seimbing antara pengembanan
nard skilis dan soff skil's schingga
lercipra keseimbangin haoi
mahasiswa. Dosen bisa merancang
nengembangan  soft  skills  yang
terintegrasi Jdengan mata kulich vang
ada. 3). Tlagi Pendid k lainnva.
Pendidik  sebacai  silah sat
komponen dalam sistem pendidikan
dan [aktor penentu dalan kesuksesan
dalam pembelajaran agar
mengadops pembelajaran  vang
berorientas tidak semata kenada

hard skills, namun juga soff skill:
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